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Abstract 
Writing scientific arguments is an essential skill in higher education, yet first-year students often face 
difficulties in constructing systematic and evidence-based arguments. This study aims to analyze the 
application of the Claim, Evidence, Reasoning (CER) framework in learning to write scientific arguments 
in higher education. Using a descriptive qualitative approach, this study involved first-year students in a 
series of learning activities to write scientific arguments using the CER framework. Data were collected 
through analyzing students' argument texts and classroom observations. The results showed that the CER 
framework helped students to develop claims that were more specific and based on real problems. In 
addition, students are also able to select and cite relevant evidence from trusted sources, and develop logical 
reasoning in linking evidence to claims. However, there are still challenges in finding and evaluating the 
credibility of sources, as well as in constructing explicit reasoning. Therefore, learning reinforcement 
strategies, such as interactive discussions, independent practice, guidance in finding credible sources, and 
individualized feedback are needed to increase the effectiveness of the CER framework in learning academic 
writing. This study confirms that the CER framework is an effective approach to improve students' critical 
thinking and academic writing skills. 
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Abstrak 
Menulis argumen ilmiah merupakan keterampilan esensial dalam pendidikan tinggi, namun mahasiswa 
tahun pertama sering menghadapi kesulitan dalam menyusun argumen yang sistematis dan berbasis bukti. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kerangka kerja Claim, Evidence, Reasoning (CER) dalam 
pembelajaran menulis argumen ilmiah di perguruan tinggi. Menggunakan pendekatan kualitatif deskritif, 
penelitian ini melibatkan mahasiswa tahun pertama dalam serangkaian kegiatan pembelajaran menulis 
argumen ilmiah menggunakan kerangka kerja CER. Data dikumpulkan melalui analisis teks argumen 
mahasiswa dan observasi kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerangka kerja CER membantu 
mahasiswa dalam menyusun klaim yang lebih spesifik dan berbasis masalah nyata. Selain itu, mahasiswa 
juga mampu memilih dan mengutip bukti yang relevan dari sumber terpercaya, serta mengembangkan 
penalaran yang logis dalam menghubungkan bukti dengan klaim. Namun, masih terdapat tantangan dalam 
menemukan dan mengevaluasi kredibilitas sumber, serta dalam menyusun penalaran yang eksplisit. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi penguatan pembelajaran, seperti diskusi interaktif, latihan mandiri, bimbingan 
pencarian sumber terpercaya, dan umpan balik individual untuk meningkatkan efektivitas kerangka kerja 
CER dalam pembelajaran menulis akademik. Penelitian ini menegaskan bahwa kerangka kerja CER 
merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan menulis akademik 
mahasiswa. Dengan penerapan yang sistematis dan dukungan pedagogis yang tepat, kerangka kerja CER 
dapat menjadi alternatif dalam pengajaran penulisan ilmiah di perguruan tinggi. 
 
Kata Kunci: CER, claim, evidence, reasoning,  menulis argumen ilmiah, mahasiswa tahun pertama. 
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PENDAHULUAN 

Menulis argumen ilmiah merupakan keterampilan esensial dalam pendidikan tinggi, 
terutama pada mahasiswa tahun pertama yang sedang beradaptasi dengan tuntutan akademik yang 
lebih kompleks. Keterampilan ini tidak hanya mencakup kemampuan menuangkan gagasan secara 
logis, tetapi juga kemampuan mendukung gagasan tersebut dengan bukti yang relevan dan 
penalaran yang rasional (Priyanto et al., 2021; Songsil et al., 2019). Sayangnya, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam menulis argumen ilmiah yang 
terstruktur, terutama dalam mengintegrasikan bukti dan penalaran secara efektif (Chen et al., 2019; 
Sinatra & Lombardi, 2020; Zhu et al., 2020). 

Kerangka Claim, Evidence, Reasoning (CER) telah diakui sebagai pendekatan pedagogis yang 
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan argumentatif. Kerangka ini membantu 
mahasiswa memahami hubungan antara klaim, bukti, dan penalaran, sehingga menghasilkan 
argumen yang lebih koheren dan berbasis data (McNeill & Krajcik, 2011). Penelitian oleh Samosa 
(2021); Shemwell et al., (2015) menunjukkan bahwa penggunaan kerangka CER dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas penulisan argumen ilmiah pada siswa tingkat sekolah 
menengah. Namun, penelitian terkait penerapan model ini di perguruan tinggi, terutama pada 
mahasiswa tahun pertama, masih terbatas. 

Penelitian ini penting dilakukan karena transisi dari sekolah menengah ke pendidikan tinggi 
sering kali membawa tantangan baru, termasuk dalam hal keterampilan akademik. Selain itu, model 
CER belum banyak diterapkan secara sistematis dalam pembelajaran di perguruan tinggi, meskipun 
potensi kerangka ini telah terbukti pada tingkat pendidikan lainnya (Osborne et al., 2016). Oleh 
karena itu, penelitian ini berfokus pada implementasi CER dalam pengajaran penulisan argumen 
ilmiah untuk mahasiswa semester pertama di universitas. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Asri et al, (2023) cenderung berfokus 
pada penggunaan model argumen ilmiah dalam pembelajaran bahasa di tingkat sekolah menengah. 
Sementara itu, studi Farawansyah & Suyono (2021) mengeksplorasi efektivitas CER sebagai 
indikator dalam konteks penulisan argumen ilmiah siswa menengah. Penelitian ini berbeda karena 
secara spesifik mengeksplorasi penerapan CER dalam konteks penulisan argumen ilmiah di 
perguruan tinggi, menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus untuk mendapatkan wawasan 
mendalam tentang pengalaman mahasiswa dalam mengadopsi model ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi CER dalam 
pembelajaran menulis argumen ilmiah pada mahasiswa tahun pertama, mengidentifikasi tantangan 
yang dihadapi, serta mengevaluasi dampak pendekatan ini terhadap kualitas penulisan argumen 
ilmiah mereka. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan pedagogi penulisan ilmiah di perguruan tinggi, terutama dalam konteks pendidikan 
tinggi di Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada pengembangan kurikulum 
menulis akademik bagi mahasiswa tahun pertama di perguruan tinggi dirancang secara sistematis 
untuk membangun keterampilan berpikir kritis dan menulis akademik secara bertahap. Kerangka 
kerja CER dalam menulis argumen ilmiah, berikut adalah beberapa rekomendasi pengembangan 
kurikulum seperti berikut. 

Pertama, integrasi kerangka kerja CER dalam mata kuliah menulis akademik. Mata kuliah 
menulis akademik dapat difokuskan pada struktur argumen ilmiah, dengan menekankan tiga 
komponen CER. Mahasiswa diperkenalkan secara bertahap mulai dari mengidentifikasi argumen, 
menganalisis teks akademik, hingga menyusun argumen sendiri menggunakan model CER.  Kedua, 
pendekatan berbasis proses (Process-Based Writing Approach). Kurikulum menulis harus berbasis 
proses, tidak hanya menekankan pada hasil akhir tetapi juga tahap-tahap berikut: (a) Pra-menulis: 
Analisis masalah, pemilihan topik, pencarian sumber; (b) Drafting: Menyusun klaim dan memilih 
bukti; (c) Revisi: Evaluasi kredibilitas sumber dan penguatan penalaran; (d) Editing: Penguatan 
kohesi dan koherensi dalam teks argumen. Ketiga, penguatan literasi informasi dan kredibilitas 
sumber. Mahasiswa perlu mendapatkan pelatihan tentang cara menemukan, mengevaluasi, dan 
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menggunakan sumber ilmiah yang kredibel. Modul kurikulum dapat mencakup literasi digital dan 
keterampilan riset, misalnya penggunaan database akademik seperti Google Scholar, Scopus, atau 
jurnal nasional terakreditasi. 

Keempat, pembelajaran aktif dan berbasis kolaborasi. Mahasiswa didorong untuk 
berpartisipasi dalam diskusi kelas, peer review, dan studi kasus guna memperkuat kemampuan 
berpikir kritis dan reflektif. Strategi pembelajaran berbasis proyek (PjBL) juga dapat digunakan, 
misalnya dengan meminta mahasiswa menulis esai berbasis penelitian yang memanfaatkan model 
CER. Kelima, asesmen formatif dan umpan balik berkelanjutan. Intruktur atau pengajar perlu 
memberikan umpan balik formatif secara berkala untuk membantu mahasiswa mengembangkan 
argumen yang lebih kuat. Penggunaan rubrik penilaian yang jelas mengacu pada kerangka kerja 
CER dapat membantu mahasiswa memahami standar penulisan akademik. Keenam, integrasi 
teknologi dalam pengajaran menulis. Penggunaan Learning Management System (LMS) seperti Google 
Classroom atau Moodle dapat membantu mahasiswa mengakses materi, mengunggah tugas, dan 
mendapatkan umpan balik secara efektif. Teknologi berbasis AI Writing Assistant (seperti 
Grammarly atau Turnitin) dapat digunakan untuk membantu mahasiswa mengasah keterampilan 
menulis akademiknya. 

Pengembangan kurikulum menulis bagi mahasiswa tahun pertama harus berorientasi pada 
pembangunan keterampilan berpikir kritis, literasi informasi, dan argumentasi ilmiah yang kuat. 
Dengan menerapkan kerangka kerja CER, pendekatan berbasis proses, dan strategi pembelajaran 
aktif, mahasiswa dapat lebih siap menghadapi tantangan penulisan akademik di tingkat perguruan 
tinggi. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan ini 
dipilih untuk memahami secara mendalam proses penerapan kerangka kerja CER dalam 
pembelajaran menulis argumen ilmiah oleh mahasiswa tahun pertama di perguruan tinggi. 
Penelitian kualitatif memungkinkan eksplorasi fenomena tertentu dalam konteks nyata secara 
terperinci (Creswell, 2013). Partisipan penelitian adalah mahasiswa bidang sains tahun pertama di 
salah satu universitas negeri di Provinsi Jambi Indonesia yang mengambil mata kuliah Bahasa 
Indonesia dengan materi menulis ilmiah. Sebanyak 14 mahasiswa dipilih secara purposive untuk 
memastikan bahwa mereka memiliki keterlibatan langsung dalam pembelajaran menggunakan 
model CER. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci (Miles 
et al., 2014). Untuk mendukung pengumpulan data yang komprehensif, digunakan beberapa 
instrumen tambahan: 

1. Panduan Observasi: Untuk mencatat proses pembelajaran dan interaksi mahasiswa dalam 
menyusun argumen menggunakan kerangka CER. 

2. Dokumen Tertulis: Karya tulis mahasiswa berupa argumen ilmiah dianalisis untuk 
mengevaluasi kualitas penulisan berdasarkan komponen CER. 

3. Catatan Lapangan: Digunakan untuk mendokumentasikan temuan selama proses 
pengumpulan data. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: (1) observasi dilakukan selama empat pertemuan 
pembelajaran menulis argumen ilmiah, dan (2) analisis tulisan argument ilmiah dilakukan terhadap 
14 tulisan arumen ilmiah mahasiswa menggunakan rubrik penilaian kerangka kerja CER. 
Selanjutnya data dianalisis menggunakan metode analisis tematik (Braun, & Clarke, 2006), yang 
mencakup langkah-langkah berikut: (1) pengodean awal, mengidentifikasi tema-tema yang relevan 
dari data observasi, wawancara, dan dokumen tertulis, (2) kategorisasi, mengorganisasi data ke 
dalam kategori berdasarkan komponen CER, dan (3) interpretasi, menganalisis hubungan antara 
temuan dan tujuan penelitian untuk menarik kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi 
metode (observasi, wawancara, dan analisis dokumen), member check, dan diskusi dengan pakar dalam 
bidang penulisan akademik untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan utama terkait proses penerapan kerangka 

kerja CER dalam pembelajaran menulis argumen ilmiah pada mahasiswa semester pertama. Proses 
penerapan ini dirancang secara sistematis dengan tiga tahapan utama: (1) tahap persiapan, (2) tahap 
pelaksanaan, dan (3) tahap evaluasi. Berikut adalah deskripsi rinci dari hasil penelitian pada setiap 
tahap. 
 
Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, kegiatan utama difokuskan pada pengenalan kerangka CER kepada 
mahasiswa. Tahap pengenalan kerangka CER, fokus utama adalah memastikan mahasiswa 
memahami konsep dasar dan tujuan dari model ini dalam penulisan argumen ilmiah. Temuan 
menunjukkan bahwa beberapa aspek berikut berperan penting: 
1. Pengenalan Konsep CER 

Instruktur menjelaskan elemen utama CER, yaitu Claim (klaim), Evidence (bukti), dan Reasoning 
(penalaran), menggunakan contoh sederhana dari berbagai isu sehari-hari, seperti masalah 
lingkungan atau teknologi. Penjelasan ini bertujuan untuk membangun pemahaman awal 
mahasiswa terhadap struktur argumen ilmiah. 
2. Pemilihan Topik 

Mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih topik yang relevan dengan disiplin ilmu 
mereka. Topik yang sering dipilih meliputi isu lingkungan, teknologi, dan pendidikan. Topik yang 
dipilih kemudian disesuaikan dengan tingkat kompleksitas agar sesuai dengan kemampuan 
mahasiswa pemula. 
3. Instrumen Pendukung 

Instruktur menyiapkan panduan berbentuk worksheet atau template CER yang dirancang untuk 
membantu mahasiswa mengidentifikasi dan mengembangkan setiap elemen CER. Pada bagian ini 
dapat pula mengacu pada CER Student Graphic Organizer (Model Teaching, n.d.), panduan ini juga 
dilengkapi dengan contoh argumen ilmiah yang terstruktur.  
 
Tahap Pelaksanaan 
1. Diskusi Kelompok 

Mahasiswa dikelompokkan menjadi tim kecil untuk mendiskusikan topik yang mereka pilih. 
Dalam diskusi ini, mereka diminta untuk (1) menentukan klaim utama (claim), (2) mengidentifikasi 
bukti yang relevan (evidence), dan (3) menyusun alasan logis yang menghubungkan bukti dengan 
klaim (reasoning). 
2. Penyusunan Draft Argumen 

Mahasiswa diminta menyusun draft argumen ilmiah berdasarkan kerangka CER. Analisis 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan awal dalam memilih bukti 
yang relevan dan menghubungkannya dengan klaim mereka. 
3. Pembimbingan Individu 

Instruktur memberikan umpan balik individu terhadap draft mahasiswa, terutama pada 
kekurangan dalam elemen evidence dan reasoning. Temuan menunjukkan bahwa intervensi ini 
membantu mahasiswa memahami hubungan antara data dan klaim. 
4. Presentasi dan Diskusi 

Mahasiswa mempresentasikan argumen mereka di depan kelas. Selama sesi ini, mahasiswa lain 
memberikan kritik dan saran terhadap elemen CER yang digunakan, seperti kekuatan klaim, 
keakuratan bukti, dan logika penalaran. 
5. Penyempurnaan Argumen 

Setelah mendapatkan umpan balik, mahasiswa memperbaiki tulisan mereka. Temuan 
menunjukkan bahwa proses revisi ini mendorong peningkatan kualitas argumen, terutama dalam 
penggunaan bukti yang lebih spesifik dan penalaran yang lebih logis. 
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Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi, kualitas tulisan argumen mahasiswa dinilai berdasarkan rubrik CER 

dengan indikator berikut: 
 

Tabel 1. Rubrik CER 

Struktur CER Indikator 

Kejelasan Klaim Apakah klaim yang diajukan spesifik dan terfokus? 

Kecukupan Bukti Apakah bukti yang diberikan relevan, cukup, dan kredibel? 

Kekuatan Penalaran Apakah hubungan antara bukti dan klaim dijelaskan secara logis? 

 
Analisis menunjukkan bahwa penggunaan CER secara signifikan meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman mahasiswa dalam menyusun argumen ilmiah. Kesulitan yang 
dihadapim mahasiswa, yaitu meskipun ada peningkatan, beberapa mahasiswa masih kesulitan 
dalam (a) memilih bukti yang spesifik dan kredibel, (b) menghubungkan bukti dengan klaim secara 
mendalam, dan (c) menggunakan teori ilmiah sebagai dasar penalaran. Tulisan mahasiswa pada 
akhir pembelajaran menunjukkan struktur yang lebih jelas, argumen yang lebih logis, dan 
penggunaan bukti yang lebih relevan dibandingkan tulisan awal. Di bawah ini merupakan teks 
argument ilmiah yang telah dirancang oleh mahasiswa. 
 

 

Gambar 1 Kutipan teks argumen ilmiah NJ/MHS1 
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Gambar 1 Kutipan teks argumen ilmiah NRE/MHS2 

Dalam pembelajaran penulisan argumen ilmiah dengan menggunakan kerangka CER, 
argumen yang disusun di atas dapat dianalisis berdasarkan tahapan penerapannya. Berikut adalah 
analisis proses pembelajaran dengan indikator keberhasilan untuk setiap elemen CER: 

 
Claim  

Proses pembelajaran, mahasiswa diarahkan untuk membuat pernyataan utama atau klaim yang 
spesifik, terukur, dan dapat didukung oleh bukti. Dalam konteks ini, klaim yang disusun adalah 
bahwa pengolahan minyak jelantah menjadi produk bernilai jual tinggi merupakan solusi efektif 
untuk mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Klaim telah memenuhi kriteria argumen ilmiah: jelas, terfokus, dan relevan dengan isu yang 
diangkat yaitu tentang limbah minyak jelantah. Mahasiswa berhasil menyusun klaim yang 
memberikan pandangan spesifik tentang masalah lingkungan dan ekonomi. Keberhasilan ini 
menunjukkan pemahaman mahasiswa terhadap fungsi klaim sebagai dasar argumen yang akan 
didukung oleh bukti dan penalaran. Indikator keberhasilan berdasarkan klaim menyatakan solusi 
spesifik (pengolahan minyak jelantah) dan klaim menunjukkan keterkaitan antara isu (pencemaran 
lingkungan) dan manfaat sosial-ekonomi. 

 
Evidence 

Proses pembelajaran, mahasiswa diminta untuk mengumpulkan bukti ilmiah yang relevan dari 
sumber terpercaya, seperti penelitian, data statistik, website resmi Lembaga atau laporan 
pemerintah, untuk mendukung klaim mereka. Dalam argumen teks 1, bukti yang diajukan meliputi: 
(1) dampak pencemaran minyak jelantah berdasarkan data KLHK, (2) potensi biodiesel dari 
minyak jelantah yang memenuhi standar internasional, (3) potensi ekonomi minyak jelantah 
mencapai Rp 20 triliun per tahun, dan (4) peningkatan pendapatan masyarakat melalui usaha 
pengolahan minyak jelantah. Berdasarkan bukti yang diajukan mahasiswa berhasil 
mengintegrasikan berbagai jenis bukti yang relevan, seperti data kuantitatif, laporan pemerintah, 
dan penelitian terdahulu. Bukti yang digunakan mencakup berbagai perspektif seperti lingkungan, 
ekonomi, dan sosial, yang memperkuat klaim secara menyeluruh. Mahasiswa menunjukkan 
kemampuan mencari sumber akademik berkualitas dan menggunakannya secara tepat. Indikator 
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keberhasilan dapat ditinjau dari (1) bukti berasal dari sumber terpercaya, seperti jurnal ilmiah dan 
data pemerintah, (2) bukti beragam dan mendukung klaim dari berbagai aspek (lingkungan dan 
ekonomi), dan (3) tidak ada bukti yang bersifat asumsi atau tidak relevan. 

 
Reasoning 

Proses pembelajaran, mahasiswa diajarkan untuk menghubungkan bukti dengan klaim 
menggunakan penalaran logis. Dalam argumen di atas, reasoning mengaitkan bukti dampak 
pencemaran dengan perlunya solusi (pengolahan minyak jelantah) serta manfaat sosial-ekonomi 
yang ditimbulkan. Pada proses pembelajaran mahasiswa membuat reasoning menghubungkan 
klaim dan bukti dengan sangat baik. Bukti-bukti yang dikemukakan dijelaskan dalam konteks yang 
relevan sehingga pembaca dapat memahami hubungan antara pengolahan minyak jelantah dan 
manfaat yang ditawarkan. Selanjutnya, mahasiswa berhasil mengintegrasikan perspektif lingkungan 
dan ekonomi melalui analisis logis yang mendalam. Proses ini mencerminkan pemahaman 
mahasiswa tentang cara mengartikulasikan hubungan antara bukti dan klaim secara eksplisit. 
Sebagai indikator keberhasilan dapat ditinjau dari reasoning menjawab “bagaimana” dan 
“mengapa” klaim dapat didukung oleh bukti. Penjelasan logis diberikan untuk menghubungkan 
bukti lingkungan (pencemaran) dan bukti ekonomi (pendapatan masyarakat) dengan klaim utama. 
Tidak ada kesalahan logis atau asumsi yang tidak didukung bukti. 

 
Evaluasi Proses Pembelajaran Menulis Argumen Ilmiah dengan Kerangka Kerja CER 

Kerangka CER dalam pembelajaran menulis argumen ilmiah membantu mahasiswa 
memahami struktur dasar dalam penyusunan argumen yang kuat dan berbasis bukti. Mobley 
(2023); Platt (2020) menggunakan kerangka kerja CER dalam penelitiannya yang mengungkapkan 
bahwa pembelajaran menggunakan kerangka kerja CER secara signifikan memengaruhi 
peningkatan frekuensi penulisan argumen yang terstruktur dalam sains dan bidang studi lainnya, 
sekaligus menjaga kepercayaan diri mahasiswa dalam menulis. Evaluasi terhadap penerapan model 
ini menunjukkan beberapa aspek kekuatan yang signifikan, yang dapat menjadi indikator 
keberhasilan pembelajaran.  

Pertama, Mahasiswa mampu menyusun klaim yang spesifik dan berbasis masalah nyata. 
Klaim yang baik dalam penulisan argumen ilmiah harus memiliki fokus yang jelas dan relevan 
dengan permasalahan yang diangkat. Dalam proses pembelajaran CER, mahasiswa diajarkan untuk 
merumuskan klaim yang tidak hanya berupa opini, tetapi juga memiliki dasar yang dapat diverifikasi 
secara ilmiah. Dari hasil evaluasi, mahasiswa menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi 
permasalahan nyata, misalnya dalam kasus ini, pencemaran lingkungan akibat minyak jelantah dan 
peluang ekonomi dari pengolahannya. Selanjutnya, menyusun klaim yang tidak bersifat umum atau 
terlalu luas, tetapi cukup spesifik sehingga dapat diuji dengan bukti yang relevan. Kemudian, 
mengaitkan klaim dengan konteks ilmiah dan sosial yang dapat diterima oleh pembaca akademik. 
Kemampuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memahami pentingnya membangun argumen 
berdasarkan isu yang konkret dan dapat dikaji secara akademik, bukan sekadar opini subjektif tanpa 
dasar. 

Kedua, bukti pendukung yang digunakan beragam, relevan, dan berasal dari sumber 
terpercaya. Dalam pembelajaran argumen ilmiah berbasis CER, evidence (bukti) memainkan peran 
utama dalam memperkuat klaim. Evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa telah berhasil 
menggunakan berbagai jenis bukti, termasuk data kuantitatif, hasil penelitian sebelumnya, laporan 
resmi dari lembaga terkait, serta studi kasus yang relevan. Selanjutnya, menghindari penggunaan 
bukti yang bersifat asumtif atau anekdotal, yang dapat melemahkan kredibilitas argumen. 
Kemudian, mengutip sumber dari jurnal akademik, laporan pemerintah, atau penelitian ilmiah yang 
memiliki reputasi baik dan dapat diverifikasi kebenarannya. Keberagaman bukti ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa telah mengembangkan keterampilan literasi akademik yang baik dalam mencari, 
menyeleksi, dan menggunakan sumber yang dapat mendukung klaim mereka secara kuat. Selain 
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itu, mereka juga mampu menyusun bukti dengan cara yang sistematis sehingga mendukung 
argumen secara menyeluruh. 

Ketiga, penalaran menghubungkan klaim dan bukti dengan logika yang jelas dan mudah 
dipahami. Komponen reasoning dalam kerangka CER berfungsi untuk menjelaskan bagaimana 
bukti yang dikemukakan mendukung klaim. Evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 
mengembangkan reasoning yang kuat dengan cara menghubungkan bukti dengan klaim 
menggunakan analisis logis, bukan sekadar menyajikan data tanpa konteks. Selanjutnya, 
menggunakan prinsip-prinsip ilmiah yang relevan untuk menjelaskan mengapa bukti yang disajikan 
dapat mendukung klaim yang dibuat. Kemudian, menghindari kesalahan logis seperti bias 
konfirmasi (hanya memilih bukti yang mendukung klaim tanpa mempertimbangkan perspektif 
lain) atau generalization fallacy (menggeneralisasi bukti tanpa mempertimbangkan variabel lain). 
Keberhasilan dalam mengembangkan reasoning yang kuat menunjukkan bahwa mahasiswa tidak 
hanya mampu mengumpulkan informasi, tetapi juga dapat menggunakannya untuk membangun 
argumen yang koheren dan sistematis. Hal ini menjadi indikator bahwa mereka telah memahami 
hubungan antara klaim, bukti, dan cara penalarannya dalam konteks akademik. 
 
Rekomendasi Penguatan Pembelajaran Menulis Argumen dengan Kerangka Kerja CER 

Agar penerapan kerangka CER dalam pembelajaran menulis argumen ilmiah semakin 
optimal, diperlukan strategi penguatan yang dapat membantu mahasiswa memahami dan 
menerapkan konsep ini secara lebih efektif. Mahasiswa semester pertama pada perguruan tinggi 
memiliki kesulitan tersendiri dalam menulis argumen ilmiah. Berikut adalah beberapa rekomendasi 
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Diskusi interaktif, diskusi kelompok ini 
merupakan strategi yang efektif untuk membantu mahasiswa memahami dan membandingkan 
struktur argumen berdasarkan kerangka CER. Dalam sesi diskusi ini, mahasiswa dapat 
menganalisis berbagai argumen dari artikel ilmiah, opini akademik, atau kasus nyata dengan 
menggunakan pendekatan CER. Tidak hanya itu, menurut KNIGHT-BARDSLEY & McNEILL 
(2016) mahasiswa juga dapat membandingkan kekuatan dan kelemahan klaim, bukti, dan reasoning 
yang digunakan dalam berbagai teks. Kemudian mahasiswa menerapkan pemikiran kritis dengan 
memberikan tanggapan dan evaluasi terhadap argumen yang disajikan oleh teman sekelompok. 
Melalui diskusi interaktif, mahasiswa akan lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep argumen 
ilmiah serta mengembangkan kemampuan refleksi dan evaluasi terhadap tulisan mereka sendiri 
maupun tulisan orang lain. 

Selain diskusi kelompok, mahasiswa juga perlu diberikan latihan mandiri untuk 
meningkatkan keterampilan mereka dalam menulis argumen ilmiah. Chen et al. (2016) 
merekomendasikan beberapa bentuk latihan meliputi menganalisis teks akademik dari artikel jurnal 
dengan mengidentifikasi komponen argument ilmiah dalam tulisan tersebut. Melakukan perbaikan 
terhadap argumen yang lemah dengan menambahkan bukti yang lebih kuat atau memperjelas 
reasoning. Menulis ulang sebuah argumen dengan struktur CER yang lebih sistematis dan berbasis 
pada data ilmiah. Latihan ini akan membantu mahasiswa menginternalisasi konsep CER secara 
lebih mendalam serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menyusun argumen yang 
terstruktur dan berbobot. 

Salah satu tantangan utama dalam menulis argumen ilmiah adalah mencari dan memilih 
sumber yang kredibel. Marttunen et al. (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan prestasi 
akademik secara umum memiliki pengaruh signifikan dalam memprediksi kemampuan siswa dalam 
mengevaluasi kredibilitas serta menganalisis argumen. Temuan penelitian Marttunen 
mengindikasikan perlunya memberikan perhatian lebih pada tugas-tugas yang menuntut 
interpretasi dan analisis informasi daring. Oleh karena itu, mahasiswa perlu dibekali dengan 
keterampilan dalam menggunakan database akademik seperti Google Scholar, Scopus, Web of 
Science, atau Sinta untuk mencari referensi ilmiah yang relevan. Menilai kualitas dan kredibilitas 
sumber berdasarkan faktor seperti reputasi penulis, jurnal tempat artikel diterbitkan, serta metode 
penelitian yang digunakan. Menghindari penggunaan sumber yang tidak terpercaya atau bias, 
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seperti blog pribadi atau opini yang tidak berbasis pada data ilmiah. Dengan bimbingan yang tepat, 
mahasiswa akan lebih terampil dalam mengidentifikasi dan menggunakan bukti yang kuat untuk 
mendukung klaim mereka dalam argumen ilmiah. 

Umpan balik yang diberikan secara spesifik dan personal dapat membantu mahasiswa 
memperbaiki kualitas argumen mereka berdasarkan kerangka CER. Beberapa bentuk umpan balik 
yang efektif meliputi: Identifikasi kekuatan dan kelemahan dalam klaim, bukti, dan reasoning yang 
digunakan mahasiswa. Saran perbaikan konkret, misalnya dengan merekomendasikan sumber 
tambahan atau memperjelas hubungan antara klaim dan bukti. Tindak lanjut berupa sesi konsultasi 
atau revisi tulisan untuk memastikan bahwa mahasiswa telah memahami dan menerapkan saran 
yang diberikan. Seperti yang diungkapkan Mikeska & Howell (2020) dengan memberikan umpan 
balik yang sistematis dan terarah, mahasiswa dapat lebih cepat memahami kesalahan yang mereka 
buat serta meningkatkan kualitas argumen ilmiah yang mereka tulis. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kerangka CER dalam pembelajaran menulis 
argumen ilmiah bagi mahasiswa tahun pertama memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan argumentatif mereka. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
mahasiswa mampu menyusun klaim yang lebih spesifik dan berbasis pada masalah nyata, 
menggunakan bukti yang lebih relevan dan berasal dari sumber terpercaya, serta menghubungkan 
klaim dan bukti dengan penalaran yang logis dan sistematis. Meskipun demikian, masih terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa dalam proses pembelajaran CER, seperti kesulitan 
dalam menemukan dan menilai kredibilitas sumber, serta kurangnya kejelasan dalam 
menghubungkan bukti dengan klaim secara eksplisit. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
penguatan pembelajaran, seperti diskusi interaktif, latihan mandiri, bimbingan dalam mencari 
sumber terpercaya, dan feedback individual untuk memastikan mahasiswa dapat mengembangkan 
keterampilan menulis argumen ilmiah yang lebih baik. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa kerangka CER merupakan pendekatan yang efektif dalam membantu 
mahasiswa memahami struktur argumen ilmiah dan meningkatkan kualitas tulisan akademik 
mereka. Dengan penerapan yang sistematis dan dukungan pedagogis yang memadai, kerangka 
CER dapat menjadi salah satu strategi utama dalam pengajaran penulisan akademik di tingkat 
pendidikan tinggi. 
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